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Longumi r..eherapa tah!m terakhir, menyebabkan tanarn.:m tersebut masuk dafam 

p}asrik hitarn per-ak (MPHP) 1:-..anyak dipraktekkan. Budidaya cabai rnerah de.ngan 

sistem ?vi.PHP merupakan per�..aikan kuitur teknik ke arah yang i-ntensif Perbaikan 

kualiras hasi!, di �'1taraJ1y;a adalah penggunaan henih unggul, p.enerapan MPHP, 

khas seperti pemasangan tums. dan perempelan tunas ataupun daun (Sutanto, 

2002). 

Pefi&:,i1Unruill muJsa plastik hita.m perak untuk produksi tanaman cabai 

sudah menjaili prakte:k standar dalam produksi tanaman cabai, balk di negara­

nega.ra maja ma.upun di Indonesia.. Penggunaan mulsa plastik hitam perak pada 

tanaman cabai dapat meningkat.kan tinggi tanaman. diameter kanopi dan produksi 

(Kusbianiom, Su.kama dan .Qjakaria, 2003) dan dapat mernpereepat umur panen. 

meningkatkan bobot segar tanaman� jumlah panen awal dan berat iotal buah yang 

dapat dipasarkan (.� 1995; Harsono, 1997). Penggunaan mulsa plastik juga 

dapat mengurangi pencucian hara nitrogen� meningkatlcan l'1la1itas produk, 

I 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

n1enir1gkatkan .c t1s iens.i 

Organisme pengganggu tanaman menjadi masalah utama Jaiarn kegiatan 

pengendalian pada !anaman cabai adaiah adanya hama ialat buah (Bac!rvt·era 

SPt>-!. Dad sekian jenis 1:Ha1 buah_ Baarocera spp .. adafah yang paling 

sehingga buah rnenjadi busn!.c. B�kteri hidup pada dind!ng sahrran tdur serta pad.a 

Pengendafom hama ia1at buah membutuhk'an biaya besar. Sebagai rontoh. 

5 milyar yen aum sekitar 94, I 5 mHyar mpiah. Di Jaiai buah 

menyebahkan kerugian hingga 146�327 milyar rupiah. 

semangat hidup sehat dengan kemhali ke ala.'ll atau menggunakan bahan-bahan 

merupakan negara yang sangat kaya akan keanekaragaman hayaJi. Beberapa jenis 

seperti serai wangi, geranium, kayu _putih, kayo man.is, rosemary, selasih, bawang 

putih dan lainnya (Medile dan Drug Reference, 2002)-
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